BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pemberian asuhan keperawatan pada pasien

dengan Post ORIF Hari Ke-1 Radius Ulna Sinistra di Bangsal Menoreh Lor Rumah
Sakit Umum Daerah Wates pada tanggal 03 Mei 2024 sampai 04 Mei 2024, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Gambaran pengkajian pasien dengan Post Open Reduction Internal Fixation
(ORIF) Hari ke-1 meliputi wawancara, pemeriksaan fisik sistem neurosensori,
sistem musculoskeletal, dan sistem integument.

Diagnosa keperawatan yang muncul pada kasus yaitu nyeri akut b.d agen
pencedera fisik, gangguan mobilitas fisik b.d gangguan muskuloskeletal,
resiko infeksi, dan resiko jatuh.

Intervensi keperawatan yang diberikan penulis pada hari ke-1 yaitu
melakukan ROM atau Range of Motion, memberikan obat ketorolac 30mg,
obat ceftriaxone 1g, dan menganjurkan pasien untuk menggunakan alas kaki
guna menimalisir resiko jatuh.

Implementasi tindakan mobilisasi dini hari-1 pada lengan kiri bawah pasien
meliputi latihan bagian pergelangan tangan dan latihan bagian jari-jari pasien.
Berdasarkan hasil evaluasi hari-1 tindakan mobilisasi dini pasien belum dapat
maksimal dapat menggerakan pergelangan tangan tangan kiri dan jari-jari
tangan Kiri
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B. Saran

1. Bagi Profesi Keperawatan
Profesi keperawatan diharapkan mampu untuk menerapkan mobilisasi dini
untuk mempercepat proses penyembuhan pasien dengan indikasi fraktur post
ORIF.

2. Bagi Universitas Jendral Achmad Yani Yogyakarta
Dengan dilaksanakannya Karya Ilmiah Akhir Ners ini diharapkan dapat
menjadi reverensi mengenai proses asuhan keperawatan pasien dengan
indikasi fraktur post ORIF.

3. Bagi Penulis
Setelah melaksanakan dan menyusun Karya Akhir Ners ini diharapkan penulis
dapat bekerja sama dengan tim kesehatan lainnya dalam melakukan asuhan

keperawatan, sehingga mendapatkan hasil yang optimal.



